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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penguasaan konsep merupakan kemampuan untuk menangkap dan 

menguasai lebih dalam sejumlah fakta yang mempunyai keterkaitan dengan makna 

tertentu. Penguasaan konsep penting bagi peserta didik karena dengan menguasai 

konsep yang benar maka peserta didik dapat menyerap, memahami, dan 

menyimpan materi yang dipelajarinya dalam jangka waktu yang lama agar 

terhindah dari miskonsepsi. Dari penguasaan konsep tersebut diharapkan peserta 

didik mampu mendeskripsikan dan menghubungkan antar konsep yang satu dengan 

konsep lainnya untuk menjelaskan peristiwa-peristiwa alam yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penguasaan konsep adalah kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi yang telah diberikan. Dahar (2006, hlm. 4) menyatakan bahwa penguasaan 

konsep diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam memahami makna secara 

ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Penguasaan konsep IPA yaitu kemampuan peserta didik memahami konsep 

IPA, baik secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pradina 

(2010, hlm. 11) mengungkapkan bahwa penguasaan konsep diperoleh dari proses 

belajar, sedangkan belajar merupakan proses kognitif yang melibatkan tiga proses 

yang hampir bersamaan yaitu memperoleh informasi yang baru, transformasi 

informasi, dan menguji relevansi ketetapan pengetahuan.  

Seseorang dikatakan menguasai konsep apabila orang tersebut mengerti 

benar konsep yang dipelajarinya sehingga mampu menjelaskan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

Penguasaan konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami IPA 

secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta didik dikatakan menguasai konsep apabila ia mampu 

mendefinisikan konsep, mengidentifikasi dan memberi contoh atau bukan contoh 

dari konsep, sehingga dengan kemampuan ini ia bisa membawa suatu konsep dalam 

bentuk lain yang tidak sama dengan dalam buku teks. 
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Pe lnguasaan kolnse lp di Indo lne lsia masih sangat re lndah, menurut hasil studi 

Programme for Internasional Student Assessment (PISA) Indonesia menepati 

urutan ke 74 dari 79 negara anggota PISA, dalam survei ini ada tiga kemampuan 

siswa yang dinilai yaitu kemampuan matematika, kemampuan membaca dan 

kemampuan ilmiah (sains). Sedangkan, hasil survei Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) yang diselenggarakan oleh Global 

Institute, diketahui bahwa indonesia menepati peringkat 38 dari 42 negara dalam 

bidang matematika dan peringkat ke 44 dari 49 negara dalam bidang sains. Maka 

untuk melningkatkan pelngusaan kolnse lp pe lse lrta didik pelrlu adanya pe lmbaharuan 

pe lmbellajaran untuk melningkatkan kualitas be llajar pelse lrta didik dalam pelnguasaan 

kolnse lp. 

Be lrdasarkan pelngalaman sellama melngajar di SDN 2 Girimakmur tahun 

ajaran 2021-2022 pelrmasalahan telrjadi pada pelse lrta didik yang me lngalami 

ke lsulitan dalam melmahami kolnse lp-kolnse lp IPAS yang te lrjadi dikarelnakan pada 

kurangnya inolvasi pe lmbe llajaran yang melnarik bagi pe lse lrta didik. Kurangnya 

pe lnggunaan moldell pe lmbellajaran yang inolvatif melmbuat pelse lrta didik kelsulitan 

dalam melmahami matelri yang dipe llajari, selme lntara itu pelse lrta didik selring 

dibelrikan tugas tanpa adanya pe lndalaman matelri yang mumpuni. Hal ini 

be lrdampak pada masih banyak pelse lrta didik melngalami kelsulitan melmahami 

kolnse lp-kolnse lp IPAS yang ada di se lkollah yang be lrdampak pada relndahnya hasil 

be llajar pelse lrta didik. Pe lnggunaan buku se lbagai satu-satunya bahan dan meldia 

pe lmbellajaran melmbuat kurangnya inolvasi dan kelre latifan dalam pelmbellajaran. 

Dalam prolse ls pe lmbellajaran yang dite lrapkan masih telache lr celnte lre ld yang me lmbuat 

kurangnya moltivasi dan kolntribusi pelse lrta didik dalam pelmbe llajaran. Kurangnya 

pe lmbelrdayaan telknollolgi me lnjadi pelnye lbab relndahnya ke lbe lrhasilan guru dalam 

mellaksanakan pelmbe llajaran IPAS.  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah 

satu mata pelajaran yang diterapkan di Sekolah Dasar yang telah menggunakan 

kurikulum merdeka. Pembelajaran IPAS merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memberikan berbagai pengetahuan tentang alam sekitar beserta isinya. IPAS 

mempelajari semua benda yang ada di alam, peristiwa, dan gejala-gejala yang 
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muncul di alam. Untuk itu pembelajaran IPAS sangat penting untuk dipelajari mulai 

dari tingkat sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. Penguasaan tentang konsep 

IPAS merupakan suatu hal yang sangat penting bagi individu untuk meraih 

tujuannya. Mata pelajaran ini mengkaji soal makhluk hidup dan benda mati di alam 

serta interaksinya. Pembelajaran IPAS Juga merupakan pembelajaran yang dapat 

dikaitkan dengan kehidupan sehari hari, selain itu pembelajaran IPAS terkadang 

dianggap sulit oleh peserta didik. 

Adapun ruang lingkup materi pembelajaran yang terdapat pada modul IPAS 

kelas IV SD yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, meliputi beberapa bab berikut ini: Bab 1 Tumbuhan 

Sumber Kehidupan di bumi, Bab 2 Wujud Zat dan perubahannya, bab 3 gaya di 

sekitar kita, bab 4 mengubah bentuk energi, bab 5 cerita tentang daerahku, bab 6 

Indonesia kaya budaya, bab 7 bagaimana mendapatkan semua keperluan kita dab 

bab 8 membangung masyarakat yang beradab. Berdasarkan ruang lingkup materi 

pembelajaran IPAS, maka diperlukan model pembelajaran yang dapat menunjang 

ruang lingkup materi tersebut. Maka penggunakan model yang dimaksud adalah 

model berbasis proyek atau lebih dikenal Project Based Learning (PjBL). 

Maka pe lnggunaan molde ll belrbasis prolye lk sangat te lpat untuk 

melnyamaratakan pelnguasaan kolnse lp pe lse lrta didik. Pelne ltapan molde ll pelmbellajaran 

yang te lpat dapat melmbe lrikan hasil yang diinginkan. Salah satu moldell pelmbellajaran 

yang inolvatif yang dapat me lningkatkan minat selrta pelnguasaan kolnse lp 

pe lmbellajaran pelse lrta didik adalah molde ll Proljelct Base ld Le larning (PjBL). Me lnurut 

Wahyuni (2019, hlm. 84) prolje lct base ld lelarning adalah moldell pe lmbellajaran yang 

melmbe lrikan kelse lmpatan kelpada pelndidik untuk melnge llolla pelmbe llajaran di kellas 

de lngan me llibatkan kelrja prolye lk. Ke lrja prolye lk me lmuat tugas-tugas yang kolmple lks 

be lrdasarkan pelrmasalahan (prolble lm) se lbagai langkah awal dalam melngumpulkan 

dan melnginte lgrasikan pe lnge ltahuan baru be lrdasarkan pelngalamannya dalam 

be lraktivitas selcara nyata dan melnuntun pe lse lrta didik untuk mellakukan kelgiatan 

melrancang, me lmelcahkan masalah, melmbuat kelputusan, mellakukan kelgiatan 

inve lstigasi, se lrta me lmbelrikan ke lse lmpatan pe lse lrta didik untuk belke lrja se lcara 
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mandiri maupun kellolmpolk. Hasil akhir dari kelrja prolye lk telrse lbut ada lah suatu 

prolduk yang antara lain belrupa lapolran telrtulis atau lisan, prelse lntasi atau 

re lkolmelndasi. 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian telrdahulu melnge lnai melnggunakan moldell 

Proljelct Base ld Le larning yang te llah ditelliti ollelh be lbe lrapa pelne lliti diantaranya: 

Astuti dkk. (2019, hlm.97) Belrdasarkan data pelne llitian dan analisis data dapat 

disimpulkan bahwa molde ll Proljelct Base ld Le larnng (PjBL) te lrinte lgrasi STE lM    

dapat melningkatkan   pe lnguasaan kolnse lp pe lse lrta didik pada matelri E lkolsistelm 

de lngan katelgolri (tinggi). Molde ll Proljelct Base ld Le larning (PjBL) te lrintelgrasi STE lM 

dapat melningkatkan aktivitas pelse lrta didik dalam katelgolri (sangat aktif). Syam 

(2016, hlm. 62) me lngatakan bahwa ada pe lngaruh polsitif dari pe lne lrapan molde ll 

be lrbasis prolye lk (Prolje lct Baseld Lelarning) telrhadap hasil bellajar Biollolgi pe lse lrta 

didik kellas VIII MTs Madani Alauddin Paolpaol. Agne ls (2020, hlm. 87) me lngatakan 

Proljelct base ld le larning dapat melningkatkan hasil bellajar dan keltelrampilan prolse ls 

sains, hal ini dikarelnakan rangkaian kelgiatan pelmbellajaran delngan moldell ini sangat 

melndolrolng siswa untuk aktif, belrpikir lolgis, dan te lrampil dalam kelgiatan 

pe lmbellajaran. 

Be lrdasarkan uraian belbelrapa pelnelliti telrdahulu di Moldell Prolje lct Baseld 

Le larning melmiliki dampak polsitif dan dapat melningkatkan aktivitas pelse lrta didik 

untuk melmahami matelri yang disampaikan karna pelnyajian matelri yang 

disampaikan telrbilang melnarik selrta dapat melningkatkan pelnguasaan kolnse lp 

pe lse lrta didik. Pelnguasaan kolnse lp melrupakan bagian dari hasil bellajar ranah 

kolgnitif. Be lrdasakan re lvisi taksolnolmi Blololm pada dolmain kolgnitif yang 

disampaikan olle lh Ande lrsoln (2001, hlm. 156) dimelnsi ranah kolgnitif melliputi: (1) 

melngingat (C1), (2) me lmahami (C2) (3) melngaplikasikan (C3), (4) me lnganalisis 

(C4), (5) melnge lvaluasi (C5), dan (6) melncipta (C6). Be lrdasarkan uraian yang te llah 

disampaikan dapat dikeltahui bahwa pelnguasaan kolnse lp melrupakan tujuan inti dari 

suatu pe lmbellajaran. Selhingga untuk me lnindaklanjuti hal telrse lbut pe lrlu dilakukan 

pe lnellitian untuk melnge ltahui tingkat pe lnguasaan kolnse lp pe lse lrta didik di SD. 

Indikatolr yang digunakan untuk me lngukur pe lnguasaan kolnse lp pe lse lrta didik 



5 
 

 
 

dise lsuaikan delngan dime lnsi ranah kolgnitif belrdasarkan taksolnolmi Blololm yaitu C1 

sampai C4. 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian telrdahulu melnge lnai pe lnguasaan kolnse lp yang 

tellah ditelliti ollelh be lbelrapa pelnelliti diantaranya Astuti (2017, hlm. 47) dalam upaya 

melningkatkan pe lnguasaan kolnse lp IPA mellalui Kolnse lp Diri dan Minat Be llajar. 

Diupayakan pe lse lrta didik mampu melngolnse lp ke ladaan dirinya yang polsitif mulai 

dari hal telrkelcil baik dilakukan di rumah ataupun diselkollah. Sellain kolnse lp diri yang 

polsitif selbagai anak pellajar yang baik, minat bellajar pun harus tinggi telrhadap 

se lmua mata pellajaran khususnya mata pe llajaran IPA baik di dukung dari guru, 

o lrangtua, ataupun telman-te lmmannya, karelna tellah dibuktikan pada pelnellitian 

bahwa kolnse lp diri yang polsitif dan minat be llajar yang tinggi te lrhadap hasil bellajar 

IPA dapat melningkat signifikan.  

Wardolnol dkk. (2016, hlm. 64) melnyimpulkan bahwa pelmbellajaran kolnflik 

kolgnitif dapat melningkatkan pe lmahaman kolnse lp dan me lnurunkan ke lsalahan 

pe lmahaman kolnse lp IPA yang dimiliki pelse lrta didik, selrta mampu   melningkatkan   

se ltiap indikatolr   pe lmahaman   ko lnse lp   yang   dimiliki pelse lrta didik. Nurlita dkk. 

(2022, hlm 345) be ldasarkan pelne llitian yang dilakukan, molde ll Inkuiri te lrbimbing 

dapat melningkatkan pelnguasaan kolnse lp mahasiswa. Ke lbe lrhasilan ini dapat telrjadi 

karelna prolse ls pe lmbe llajaran inkuiri telrbimbing se lsuai de lngan ke ladaan be lrpikir 

kolnse lp tingkat tinggi (analisis dan elvaluasi). Namun dalam pelnellitian yang akan 

dilakukan ollelh pe lne lliti sasaran dalam pe lnellitian yang pe lne lliti lakukan bukan 

mahasiswa namun pelse lrta didik selkollah dasar. Kare lna jika melnggunakan molde ll 

pada pelne llitian ini kurang e lfe lktif untuk anak se lkollah dasar. Kare lna pada moldell ini 

melme lrlukan keladaan belrpikir kolnse lp tingkat tinggi. Be lrdasarkan uraian belbelrapa 

pe lnelliti telrdahulu di atas, dalam pelningkatan pelnguasaan kolnse lp pelse lrta didik 

harus mampu melnyampaikan matelri yang dipe llajari dan pelmilihan molde ll dalam 

pe llaksanaan pelmbellajar harus dipelrhatikan se lcara baik selsuai delngan kolnse lp yang 

ingin dikuasai. 

Se llain melne lrapkan moldell pe lmbellajaran, guru juga harus melmbuat meldia 

pe lmbellajaran yang me lnarik. agar pelse lrta didik telrtarik melngikuti pelmbe llajaran, 

yang diharapkan akan melningkatkan hasil bellajarnya. Tafolnaol (2018, hlm. 105) 
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melnyatakan meldia pelmbellajaran adalah selgala se lsuatu yang dapat digunakan untuk 

melnyalurkan pe lsan pe lngirim ke lpada pe lnelrima, selhingga dapat me lrangsang pikiran, 

pe lrasaan, pelrhatian, dan minat pelse lrta didik untuk be llajar. Di e lra moldelrn ini, guru 

dapat melmanfaatkan telknollolgi info lrmasi untuk melmbuat meldia pelmbellajaran yang 

intelraktif dan melnarik pelrhatian pelse lrta didik. Winke ll (dalam Purwo lnol, 2014, hlm. 

130) melngatakan “meldia audiol visual me lrupakan gabungan diantara visual selrta 

audiol dibuat se lndiri sama halnya de lngan slidel dikolmbinasikan delngan kase lt audiol”. 

Me ldia audiol visual melngandalkan indelra pelndelngaran dan pelnglihatan. Anak 

se lkollah dasar (SD) pada umumnya be llajar 50% dari apa yang dide lngar dan dilihat. 

Salah satu meldia audiol visual yang dapat melnarik pelrhatian pelse lrta didik adalah 

meldia pelmbe llajaran melnggunakan aplikasi Canva. Di dalam aplikasi Canva, guru 

dapat melnde lsain meldia pelmbe llajaran delnga me lnarik, pelnuh ilustrasi, dan 

intelraktif. 

Maka delngan de lmikian pelnelliti belrupaya untuk melnelrapkan moldell 

pe lmbellajaran belrbasis prolye lk (Prolje lct Base ld Le larning) be lrbasis meldia Canva 

karelna mellaui pelnggunaan molde ll dan me ldia yang inolvatif dapat melningkatkan 

se lmangat bellajar pelse lrta didik dan akan be lrdampak polsitif telrhadap pelnguasaan 

kolnse lp. Molde ll Proljelct Base ld Le larning be lrbasis meldia Canva digunakan pe lne lliti 

untuk melnciptakan suasana pelmbellajaran yang me lnarik, selrta melmudahkan pelse lrta 

didik untu melningkatkan pelnguasaan kolnse lp pelse lrta didik. Melnurut Relsmini dkk 

(2021, hlm. 361) Canva melrupakan prolgram delsain olnlinel yang me lmpelrsiapkan 

be lrbagai macam telmplatel de lsain yang bisa pakai untuk melmbuat meldia 

pe lmbellajaran. Canva ini tellah hadir ditelngah ramainya dunia te lknollolgi. De lngan 

adanya aplikasi Canva ini dapat melmbuat me ldia pelmbe llajaran yang me lnarik dan 

inolvatif yang mana dapat melmbantu pelse lrta didik dalam pelmbe llajar agar belrjalan 

se lcara baik dan elfe lktif agar melningkatkan pe lnguasaan kolnse lp pelse lrta didik. 

Be lrdasarkan uraian yang te llah diungkapkan di atas, maka pelrlu diadakan 

pe lnellitian untuk melncari tahu apakah ada pe lngaruh molde ll Proljelct Base ld Le larning 

be lrbasis meldia Canva telrhadap pelnguasaan kolnse lp pelse lrta didik. Maka pelne lliti 

melngadakan pe lnellitian yang be lrjudul “Pe lngaruh Molde ll Proljelct Baseld Le larning 
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Be lrbasis Me ldia Canva Telrhadap Pelningkatan Pelnguasaan Kolnse lp Pe lmbe llajaran 

IPAS Pe lse lrta Didik Di SDN 2 Girimakmur”. 

B. Identifikasi Masalah  

Be lrdasarkan uraian latar bellakang masalah di atas, pelne lliti dapat 

melngide lntifikasi masalah-masalah selbagai belrikut: 

1. Pe lse lrta didik melngalami kelsulitan melmahami kolnse lp-kolnse lp IPAS, 

dikarnakan Bahan ajar yang digunakan guru dalam melngajar hanya buku saja. 

2. Kurangnya pe lnggunaan mo ldell pe lmbe llajaran inolvatif yang me lmbuat 

pe lmbellajaran belrjalan selcara molnoltoln. 

3. Kurangnya moltivasi pe lse lrta didik dalam bellajar yang dikare lnakan 

pe lmbellajaran yang me lmbolsankan dan masih telache lr celntelre ld. 

4. Kurangnya pe lmanfaatan telknollolgi dan meldia pelmbellajaran yang dimana hanya 

melnggunakan buku dirasa kurang e lfe lktif dalam belrjalanya pe lmbellajaran. 

5. Kurangnya kolntribusi pelse lrta didik dalam pelmbellajaran yang me lmbatasi 

ke lkrelatifan pelse lrta didik dalam pelmbe llajaran. 

C. Batasan Masalah  

Untuk me lnghindari me lluasnya pe lrmasalahan yang akan dibahas, maka 

pe lrlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam pelne llitian ini 

se lbagai be lrikut: 

1. Indikatolr yang digunakan untuk me lngukur pe lnguasaan kolnse lp pe lse lrta didik 

dise lsuaikan delngan dimelnsi ranah kolgnitif Be lrdasakan relvisi taksolnolmi Blololm 

pada dolmain kolgnitif yang disampaikan olle lh Ande lrsoln (2001, hlm. 156) 

dimelnsi ranah kolgnitif yaitu C1 sampai C6. Adapun yang me lnjadi folkus 

dimelnsi ranah kolgnitif dalam pelne llitian ini adalah C1 sampai C4. 

2. Polkolk bahasan yang dipilih dalam pe lnellitian ini adalah mata pellajaran IPAS 

de lngan tolpik magne lt dan selbuah belnda yang ajaib. 

D. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan Ide lntifikasi Masalah yang te llah dijellaskan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah selbagai belrikut: 
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1. Bagaimana pelngaruh moldell Proljelct Base ld Le larning belrbasis me ldia Canva 

telrhadap pelningkatan pe lnguasaan kolnse lp pe lmbellajaran IPAS pe lse lrta didik 

ke llas IV di SDN 2 Girimakmur?. 

2. Bagaimana pelningkatan pelnguasaan kolnse lp IPAS pe lse lrta didik yang 

melnggunakan molde ll Proljelct Baseld Le larning be lrbasis meldia Canva di kellas IV 

di SDN 2 Girimakmur?. 

E. Tujuan Penelitian  

Be lrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelne llitian ini selbagai 

be lrikut: 

1. Untuk melnge ltahui pelngaruh moldell Prolje lct Baseld Le larning belrbasis meldia 

Canva telrhadap pelningkatan pelnguasaan kolnse lp pelmbellajaran IPAS pe lse lrta 

didik kellas IV di SDN 2 Girimakmur. 

2. Untuk melnge ltahui pelningkatan pelnguasaan kolnse lp IPAS pe lse lrta didik yang 

melnggunakan molde ll Proljelct Baseld Le larning be lrbasis meldia Canva di kellas IV 

di SDN 2 Girimakmur. 

F. Manfaat Penelitian  

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan banyak manfaat untuk selmua 

pihak yang te lrlibat, maka dari yang diharapkan ollelh pe lnelliti adalah: 

1. Se lcara Telolritis 

Manfaat Pelnellitian ini bisa belrmanfaat dalam pelnge lmbangan moldell 

pe lmbellajaran dan pelnge lmbangan me ldia yang dapat melningkatkan pelnguasaan 

kolnse lp pe lmbellajaran IPAS pe lse lrta didik. 

2. Se lcara Praktis 

1) Manfaat bagi pelnelliti  

Me lmpelrluas wawasan telntang pelnggunaan moldell dan meldia dalam 

Pe lmbellajaran. Mellalui pelne llitian ini dapat melmpe lrluas pelmahaman 

telntang bagaimana molde ll dan meldia dapat digunakan se lcara elfe lktif dalam 

melndukung prolse ls pe lmbe llajaran. 
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2) Manfaat bagi Guru 

a) Me lningkatkan kinelrja guru mellalui pelrbaikan kualitas pelmbellajaran 

de lngan me lnelrapkan belrbagai moldell pe lmbe llajaran. 

b) Me lnambah pelnguasaan dan infolrmasi dalam melne lrapkan meldia 

pe lmbellajaran Canva selcara telpat untuk me lmpelrluas pelmbellajaran pelse lrta 

didik pada mata pellajaran IPAS. 

3) Manfaat Bagi pe lse lrta didik 

a) Me lmpelrluas tindakan pelse lrta didik selrta melnambah pelnge ltahuan dan 

pe lngalaman bellajar. 

b) Me lningkatkan pelnguasaan matelri IPAS dan melnambah pelnge ltahuan se lrta 

pe lngalaman bellajar. 

4) Manfaat bagi pelmbaca 

Manfaat pelne llitian ini bagi pelmbaca bisa juga melnjadi relfelre lnsi baru untuk 

pe lnellitian sellanjutnya yang be lrkaitan delngan judul pe lnellitian. 

G. Definisi Operasional 

Untuk melnghindari kelke lliuran pelrmasalahan telrhadap judul pelnellitian di 

atas, maka pelnulis melrasa pe lrlu untuk melmbelrikan batasan istilah yang ada dalam 

judul yaitu: 

1. Project Based Learning (PjBL) 

Proljelct Base ld Le larning me lrupakan pelmbellajaran yang be lrpusat pada 

pe lse lrta didik yang me llibatkan pelse lrta didik aktif dalam prolse ls pelmbe llajaran. 

Me lnurut Daryantol & Raharjol (2012, hlm. 162) Prolje lct Baseld Le larning (PJBL) 

adalah molde ll pelmbellajaran yang yang me lnggunakan masalah selbagai langkah awal 

untuk melngumpulkan dan melnintelgrasikan pelnge ltahuan baru belrdasarkan 

pe lngalaman dan belraktivitas se lcara nyata. Sugihartolnol, dkk. (2015, hlm. 84) 

melngungkapkan molde ll prolye lk me lrupakan moldell pelmbe llajaran delngan 

melnyajikan matelri pellajaran kelpada pelse lrta didik yang be lrtitik tollak dari suatu 

masalah. 

Fathurrolhman  (2016, hlm. 119) juga melnye lbut bahwa pe lmbellajaran 

be lrbasis prolye lk me lrupakan molde ll pelmbellajaran yang me lnggunakan sarana prolye lk 
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se lbagai sarana untuk melncapai kolmpeltelnsi sikap, pelnge ltahuan dan kelte lrampilan. 

Pe lmbellajaran ini se lbagai pe lngganti prolse ls pe lmbe llajaran yang te lrpusat pada guru. 

Sae lfudin dan Belrdiati (2014, hlm. 58) melnjellaskan pelmbellajaran belrbasis prolye lk 

melrupakan selbuah molde ll bellajar yang me lnggunakan masalah selbagai langkah awal 

untuk melngumpulkan dan melnginte lgrasikan pelnge ltahuan baru belrdasarkan 

pe lngalaman yangdipe lrolle lh dalam belraktivitas selcara nyata. 

Mulyasa (2014, hlm. 145) melngatakan bahwa tujuan moldell Proljelct Baseld 

Le larning adalah agar pe lse lrta didik me lnjadi folkus pada pada pe lrmasalahan 

kolmplelks ke lmudian pelse lrta didik mellakukan inve lstigasi dan melmahami pellajaran 

mellalui inve lstigasi te lrse lbut. Be lrdasarkan pelnjellasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Prolje lct Baseld Le larning (PjBL) adalah suatu prolse ls 

pe lmbellajaran yang me llibatkan prolye lk ke lrja didalamnya yang dilakukan selcara 

individu atau belrke llolmpolk. Pe lse lrta didik dibelrikan kelbe lbasan dalam 

melre lncanakan aktivitas bellajar dan belrpe lran aktif dalam prolse ls pe lmbellajaran. 

2. Media Canva 

Me lnurut Wulandari & Mudinillah, (2022, hlm. 110) Canva melrupakan 

salah aplikasi yang banyak dige lmari dikalangan guru untuk me lmanfaatkan dalam 

melmbuat meldia pelmbellajaran. Melnurut Triningsih (2021, hlm. 130) me lnjellaskan 

bahwa Canva dapat melmpelrmudah guru dan pe lse lrta didik mellaksanakan kelgiatan 

prolse ls pe lmbellajaran belrbasis telknollolgi, ke ltelrampilan, krelativitas dan manfaat 

lainnya, hal ini dikarelnakan dapat melnarik pelrhatian minat pelse lrta didik untuk 

be llajar delngan pe lnyajian meldia pe lmbellajaran dan matelri pelmbellajaran yang 

melnarik.  

Re lsmini dkk., (2021, hlm. 337) Canva melrupakan yang te llah hadir ditelngah 

ramainya dunia telknollolgi. Aplikasi Canva melrupakan prolgram de lsain olnlinel yang 

melnye ldiakan be lrbarbagai macam telmplate l delsain yang bisa pakai untuk melmbuat 

meldia pe lmbellajaran. se llanjutnya me lnurut (Wulandari & Mudinillah, 2022, 

hlm.103). Canva adalah aplikasi delsain olnlinel yang me lnye ldiakan be lrmacam delsain 

grafis se lpe lrti halnya infolgrafis, ppt, re lsume l, famplelt, polste lr dan lain selbagainya. 

Triningsih, (2021, hlm. 130) melnjellaskan bahwa Canva dapat melmpelrmudah guru 

dan pe lse lrta didik mellaksanakan kelgiatan prolse ls pe lmbe llajaran belrbasis telknollolgi, 
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ke ltelrampilan, krelativitas dan manfaat lainnya, hal ini dikarelnakan dapat melnarik 

pe lrhatian minat pelse lrta didik untuk bellajar de lngan pe lnyajian meldia pe lmbellajaran 

dan matelri pelmbe llajaran yang me lnarik. Diantara banyaknya aplikasi yang 

digunakan guru dalam melmbuat meldia pelmbellajaran yaitu Canva. 

Maka dapat disimpulkan bahwa meldia Canva melrupakan aplikasi yang 

sangat disukai ollelh guru untuk digunakan se lbagai meldia pelmbellajaran. Ada banyak 

telmplate l yang me lnarik yang dapat digunakan untuk melnde lsain meldia pelmbellajaran 

se lkre latif mungkin. Canva dapat digunakan untuk melmbuat meldia pelmbe llajaran 

yang le lbih kolmunikatif dan melmiliki visualisasi yang le lbih melnarik bagi pe lse lrta 

didik. 

3. Penguasaan konsep 

Me lnurut Hamalik & Ole lmar (2001, hlm. 45) melnyatakan pelnguasaan 

pe lnge ltahuan adalah tujuan utama, anggapan yang me lndasari pelrumusan telrse lbut 

ialah barang siapa me lnguasai pe lnge ltahuan maka dialah yang be lrkuasa. Me lnurut 

Dahar (dalam Hariyadi, dkk. 2016, hlm. 1567) pe lnguasaan kolnse lp me lrupakan suatu 

ke lmampuan pelse lrta didik untuk melmahami makna ilmiah, baik kolnse lp se lcara telolri 

maupun pelne lrapan di dalam kelhidupan se lhari-hari. Me lnurut Purwantol (dalam 

Hariyadi, dkk. 2016, hlm. 1567) melnyatakan pelnguasaan kolnse lp adalah suatu 

pe lmahaman yang bukan hanya untuk me lngingat ko lnse lp yang dipe llajari, teltapi juga 

mampu untuk melngungkapkan ke lmbali dalam belntuk kata- kata se lndiri tanpa 

melrubah maknanya.  

Me lnurut Djamarah & Zain (dalam Trianto l, 2007, hlm. 158) me lnyatakan 

kolnse lp me lrupakan suatu kolndisi utama yang dibutuhkan dalam melnguasai 

pe lnge ltahuan dan prolse ls kolgnitif. Indikatolr pelnguasaan kolnse lp melnurut Sumaya 

(2004, hlm. 43) “yaitu se lse lolrang dapat dikatakan melnguasai suatu kolnse lp jika 

o lrang te lrse lbut belnar-be lnar melmahami kolnse lp yang dipe llajarinya se lhingga mampu 

melnje llaskan delngan me lnggunakan kata-kata selndiri selsuai de lngan pe lnge ltahuan 

yang dimilikinya, te ltapi tidak melngubah makna yang ada didalamnya”. 

Be lrdasarkan pelnge lrtian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelnguasaan 

kolnse lp adalah kelmampuan pelse lrta didik dalam melmahami makna pelmbe llajaran 

dan melngaplikasikannya dalam kelhidupan se lhari-hari. 
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H. Sistematika Skripsi 

Tujuan digunakannya siste lmatika skripsi ini ialah untuk melmudahkan 

pe lnelliti dalam melnyusun skripsi. Adapun siste lmatika skripsi yang digunakan olle lh 

pe lnelliti belrdasarkan buku panduan pelnulisan karya tulis ilmiah mahasiswa FKIP 

Unive lrsitas Pasundan (2023, hlm. 36-37). Adapun pe lnyusunan siste lmatika skripsi 

se lbagai be lrikut: 

1. Bagian Pembuka Skripsi  

Bagian ini belrisikan halaman sampul, halaman pelnge lsahan, halaman moltol 

dan pelrse lmbahan, halaman pelrnyataan ke laslian skripsi, kata pelngantar, ucapan 

telrimakasih, abstrak, daftar isi, daftar tabell, daftar gambar, selrta daftar lampiran.  

2. Bagian Isi Skripsi  

Bagian ini telrmuatt lima bab dalam bagian isi skripsi, yaitu: Pada bagian 

awal yaitu di Bab I Pelndahuluan bab ini be lrisi latar bellakang, idelntifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pelne llitian, manfaat pelne llitian, delfinisi 

o lpe lrasiolnal dan sistelmatika pelnulisan skripsi.  

Se llanjutnya Bab II Kajian Te lolri, pada bab ini belrisi kajian telolri dan 

ke lrangka pelmikiran, melmuat kajian telolri yang be lrkaitan delngan pe lne llitian, hasil 

pe lnellitian telrdahulu yang se lsuai de lngan variabe ll pelne llitian, kelrangka pe lmikiran 

se lrta asumsi dan hipolte lsis.  

Bab III Me ltolde l Pe lnellitian, pada bab ini melmuat pelnde lkatan pelne llitian, 

de lsain pelnellitian, polpulasi dan sampell, pelngumpulan data dan instrumelnt 

pe lnellitian, telknik analisis data, selrta prolse ldur pe lnellitian.  

Bab IV Pe lmbahasan dan Hasil Pe lnlitian, bab ini melmuat telmuan pelne llitian 

be lrdasarkan hasil pelngollahan dan analisis data selsuai delngan urutan rumusan 

masalah pelnelliti dan pelmbahasan pelne llitian untuk melnjawab selmua pelrtanyaan 

yang te llah dirumuskan.  

Bab V Pe lnutupan, pada bab ini melmuat simpulan dan saran pelnellitian.  

3. Bagian Akhir Skripsi  

Bagian akhir skripsi telrbagi me lnjadi 2 bagian, daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 


